BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan kajian pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini
berupaya menganalisis polemik proyek geotermal Poco Leok di Kabupaten
Manggarai dalam perspektif politik pembangunan Peter L. Berger. Kajian ini
menggambarkan bahwa pembangunan tidak hanya menyangkut persoalan
ekonomi atau teknis semata, melainkan sebuah proses perubahan sosial
yang melibatkan dimensi yang kompleks, seperti: humanitas, ekologis, sosial,
budaya, spiritual, dan politik.

Pertama, proyek geotermal Poco Leok merupakan bagian dari
representasi langkah strategis negara dalam mendorong penggunaan energi
terbarukan. Negara berupaya memaksimalkan penggunaan energi geotermal
untuk penyediaan energi yang berkelanjutan sekaligus merespons krisis iklim
yang tengah mengguncang dunia global. Selain itu, pemanfaatan energi
geotermal ini diyakini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan
produktivitas, dan percepatan pembangunan. Namun dalam praktiknya,
pelaksanaan proyek ini melahirkan dinamika pro-kontra yang alot. Negara
dengan logika pembangunan modern menilai proyek ini memiliki prospek
yang baik bagi kemajuan dan kesejahteraan bersama di masa depan,
sementara masyarakat adat memandangnya sebagai ancaman serius
terhadap keberlangsungan hidup mereka.

Kedua, gagasan Berger tentang politik pembangunan memberikan
kerangka analisis yang tajam untuk memaknai kasus proyek geotermal Poco
Leok tersebut. Menurut Berger, pembangunan dewasa ini sering Kkali
dipengaruhi oleh dua ideologi besar yang mendominasi dunia, yakni
kapitalisme dan sosialisme. Kedua ideologi besar ini menjadi alternatif utama
bagi negara di Dunia Ketiga karena dianggap mampu membebaskan manusia
dari situasi keterbelakangan, kemiskinan, dan kemelaratan. Namun, Berger
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menolak dengan tegas kedua ideologi ini karena mengandung mitos di
dalamnya, yakni mitos pertumbuhan dan mitos revolusi. Kedua mitos ini
menjanjikan kesejahteraan di masa depan tetapi dengan mengorbankan
penderitaan masa kini. Proyek geotermal Poco Leok dibayang-bayangi oleh
kedua ideologi tersebut. Dari sisi kapitalisme, kebijakan proyek geotermal
Poco Leok hanya memprioritaskan capaian ekonomi dan peroleh profit bagi
segelintir orang, sementara biaya-biaya manusiawi, sosiokultural, spiritual,
dan ekologis, diabaikan begitu saja. Dari sisi sosialisme, perumusan dan
pengambilan kebijakan diambil ahli sepenuhnya oleh pihak pemerintah, serta
terdapat penggunaan tindakan represif dalam pelaksanaannya.

Ketiga, konflik proyek geotermal Poco Leok memperlihatkan adanya
konstruksi realitas yang berbeda antara negara dan masyarakat adat. Dalam
dan melalui proses dialektis, negara mengeksternalisasi pembangunan
geotermal Poco Leok sebagai langkah strategis dalam kebijakan energi
nasional, yang kemudian diobjektivasi melalui SK resmi pemerintah
Kabupaten Manggarai pada tahun 2022, aturan ataupun keterlibatan investor
dari Bank German, sehingga terlihat sebagai sesuatu yang tidak dapat
diganggu gugat. Namun pada tahap internalisasi, respons masyarakat terbagi
dalam tim pro dan kontra. Sebagian masyarakat menyetujui pengembangan
proyek geotermal ini sebagai bagian dari langkah menuju kemajuan.
Sementara sebagian besar masyarakat menolak dengan tegas karena proyek
ini mengancam hak-hak, ruang hidup, dan budaya mereka. Dalam konteks ini,
Berger menekankan pentingnya kalkulus penderitaan (calculus of pain) agar
kebijakan pembangunan mampu mempertimbangakan secara matang
penderitaan manusia yang mungkin dihasilkan dari proyek tersebut. Sebab
pada dasarnya, keberhasilan pembangunan sangat bergantung pada sejauh
mana pembangunan tersebut mampu membebaskan atau setidaknya
meminimalkan penderitaan masyarakat.

Keempat, penelitian ini menunjukkan bahwa resistensi masyarakat

adat juga didorong oleh kebutuhan religius dan kosmologis. Masyarakat adat
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Poco Leok melihat tanah bukan hanya sebagai sumber daya ekonomi, tetapi
lebih daripada itu sebagai ruang hidup yang memiliki nilai sakral dan spiritual
yang tinggi. Dalam dan melalui alam, masyarakat adat membangun relasi
yang intim dengan para leluhur dan Mori Kraeng sebagai Wujud Tertinggi.
Karena itu, pembangunan yang merusak tatanan makna tersebut dianggap
sebagai pelanggaran moral dan spiritual. Dalam konteks ini, gagasan Berger
tentang agama sebagai “kanopi sakral” menjadi sangat relevan dalam menilai
pembangunan dari sisi religiusitas. Agama memiliki peran profetis sebagai
mediator moral yang menjunjung tinggi hak-hak manusia dan alam, serta
keadilan sosial. Lebih lanjut, melalui gagasan kalkulus makna (calculus of
meaning), Berger menegaskan bahwa pembangunan tidak boleh sepenuhnya
berpatokan pada logika pembangunan modern yang mengedepankan
rasionalitas dan kebebasan, tetapi juga mesti mempertimbangkan secara
serius sistem makna yang sudah berakar lama dalam kehidupan masyarakat.
Masyarakat adat Poco Leok memiliki filosofi tersendiri dalam membangun
relasi dengan tanah, lingkungan, dan sesama. Filosofi tersebut memiliki nilai
simbolik, budaya, dan spiritual yang sangat mendalam. Karena itu,
pembangunan yang mengabaikan sistem makna tersebut berpotensi besar
merusak struktur nilai yang selama ini menopang kehidupan masyarakat
setempat.

Akhirnya, penelitian ini menemukan bahwa konflik proyek geotermal
Poco Leok merupakan konflik konstruksi realitas antara negara dan
masyarakat adat. Negara melalui proses eksternalisasi membangun narasi
pembangunan modern berbasis transisi energi, pertumbuhan ekonomi, dan
energi bersih, yang kemudian diobjektifikasi melalui kebijakan, regulasi, dan
aparatus negara. Namun, masyarakat adat Poco Leok memiliki konstruksi
realitas yang berbeda dengan memandang tanah sebagai ruang hidup yang
mengandung nilai ekologis, sosial, budaya, dan spiritual. Perbedaan
konstruksi realitas tersebut akhirnya memunculkan konflik sosial yang
berkepanjangan. Selain itu, kalkulus penderitaan (calculus of pain) tampak
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dalam potensi kerusakan ekologis, gangguan kesehatan, ancaman terhadap
tanah ulayat, konflik horizontal, dan pendekatan represif aparat, sedangkan
kalkulus makna (calculus of meaning) terlihat dalam ancaman terhadap
sistem makna, identitas budaya, tatanan sosiokultural, serta relasi spiritual
masyarakat adat dengan tanah leluhur.

Dengan demikian, proyek geotermal Poco Leok mencerminkan
problem yang lebih luas dalam praktik pembangunan di Indonesia, yakni
kecenderungan model pembangunan yang bersifat top down, elitis,
monopolistik, dan kurang partisipatif. Melalui gagasannya, Berger
menegaskan bahwa pembangunan yang ideal semestinya bertumpu pada
pertimbangan yang matang akan “biaya-biaya manusiawi”. “Biaya-biaya
manusiawi” menjadi indikator paling utama dalam keberhasilan atau
kegagalan suatu pembangunan. Sebab pada dasarnya, pembangunan
bertujuan untuk membebaskan manusia dari penderitaan, bukan malah
menjebak manusia dalam penderitaan. Oleh karena itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa pembangunan yang lebih manusiawi, dialogis,
transparan, dan partisipatif sangat dibutuhkan agar kebijakan pembangunan
tidak hanya menghasilkan kemajuan ekonomi semata, tetapi juga menjamin
keadilan sosial, kesejahteraan bersama, kontinuitas lingkungan, serta hak-hak
masyarakat lokal. Perlu ada sikap realistis-utopis yang mengintegrasikan
idealisme yang tinggi (utopis) dengan kenyataan yang ada (realistis) dalam
setiap kebijakan pembangunan.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Pemerintah Kabupaten Manggarai

Pemerintah Kabupaten Manggarai diharapkan lebih mengedepankan
pembangunan yang dialogis, partisipatif, dan manusiawi dengan
menghormati hak-hak masyarakat adat serta mempertimbangkan secara
serius aspek sosial, budaya, ekologis, dan spiritual masyarakat lokal. Karena

itu, pemerintah perlu membangun mekanisme partisipatif melalui
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pembentukan forum multistakeholders yang melibatkan pemerintah, PLN,
masyarakat adat, Gereja, akademisi, dan lembaga swadaya masyarakat agar
proses pembangunan berlangsung secara transparan, partisipatif, dan
mampu meminimalkan konflik sosial. Selain itu, pemerintah juga perlu
menyusun indikator pembangunan yang tidak hanya berorientasi pada aspek
ekonomi dan teknis semata, tetapi juga mencakup indeks partisipasi
masyarakat, tingkat kepuasan masyarakat, serta indeks kerusakan ekologis

dan keberlanjutan ekosistem sebagai dasar evaluasi kebijakan pembangunan.

5.2.2Bagi Masyarakat Luas

Masyarakat luas diharapkan dapat memaknai persoalan pembangunan
bukan hanya dari ranah ekonomi dan profitabilitas belaka, melainkan juga dari
perspektif humanitas, sosiokultural, ekologis, dan keadilan sosial. Kesadaran
kritis masyarakat akan sangat berguna dalam mendorong pembangunan
yang lebih transpran, dialogal, adil, dan beretika. Dengan memahami kalkulus
penderitaan dan kalkulus makna dalam pembangunan, masyarakat akan
memiliki sensibilitas terhadap masyarakat yang terdampak oleh ketimpangan
pembangunan, serta untuk mendorong terciptanya pembangunan yang lebih

berwajah manusiawi dan menjunjung tinggi keadilan.

5.2.3Bagi Gereja Katolik Keuskupan Ruteng

Melalui peran profetis dan karya pastoral, Gereja diharapkan dapat
terus mendampingi masyarakat yang menghadapi persoalan-persoalan
pembangunan. Gereja bukan hanya hadir sebagai institusi religius, melainkan
juga suara moral yang selalu memperjuangkan hak-hak manusia dan alam,
keadilan sosial, dan kelestarian alam. Gereja mesti membantu masyarakat
untuk membangun sikap kritis atas persoalan pembangunan dewasa ini,
dengan menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara
pembangunan, kelestarian lingkungan, martabat manusia, dan keadilan sosial.
Selain itu, Gereja juga dapat berperan sebagai mediator dialog antara

pemerintah, perusahaan-perusahaan, dan masyarakat adat, serta menyusun
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rekomendasi etis terkait pembangunan agar tercipta solusi yang lebih adil
dan baik bagi semua pihak.

5.2.4Bagi Masyarakat Poco Leok

Masyarakat Poco Leok diharapkan tetap menjaga solidaritas
komunitas serta mempertahankan nilai-nilai adat-istiadat, budaya, maupun
spiritual yang menjadi identitas khas mereka. Selain itu, penting bagi
masyarakat Poco Leok untuk tetap membuka ruang dialog dengan pelbagai
pihak sambil tetap mempertahankan hak-hak dan nilai-nilai yang diyakini.
Sikap kritis yang disertai pendekatan dialogis dapat membantu masyarakat
dalam memperjuangkan kepentingan secara bijaksana sekaligus menjaga
keberlangsungan kehidupan sosial, budaya, dan lingkungan bagi generasi

mendatang.
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